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Abstrak

Analisis keuangan merupakan salah satu prediksi yang sangat penting dalam menentukan sehat
tidaknya keuangan di suatu lembaga keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kinerja keuangan dalam memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017.Populasi pada penelitian ini adalah 19
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015 — 2017 dengan sampel sebanyak 57
amatan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan alat uji yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
seluruh variabel CR, DER dan PBV berpengaruh positif terhadap variabel Financial Distress.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, besar kecil nilai variabel Financial Distress mampu
dijelaskan oleh variasi CR, DER dan PBV sebesar 29,2% selebihnya dijelaskan oleh faktor lain
diluar penelitian sebesar 70,8%. Secara parsial CR, DER dan PBV berengaruh signifikan
terhadap Financial Distress dan yang berpengaruh dominan adalah PBV karena memiliki nilai t
hitung terbesar yaitu 3,684. Sedangkan secara simultan CR, DER, PBV berpengaruh signifikan
terhadap Financial Distress karena nilai F sig = 0,000 < a. = 0,05.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Price Book Value dan Financial Distress.

Abstrack

Financial analysis is one of the most important predictions in determining whether a financial
health is in a financial institution. This study aims to analyze financial performance in predicting
financial distress in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2017.
The population in this study were 19 banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange
in 2015 - 2017 with a sample of 57 observations. Sampling uses a purposive sampling method
and the test tool used is multiple linear regression analysis. The results of this study prove that
all CR, DER and PBYV variables have a positive effect on the Financial Distress variable. Based
on the results of the coefficient of determination test, the size of the Financial Distress variable is
able to be explained by variations of CR, DER and PBV of 29.2%, while the rest is explained by
other factors outside the study by 70.8%. Partially CR, DER and PBV have a significant effect
on Financial Distress and the dominant effect is PBV because it has the largest t value of 3.684.
While simultaneously CR, DER, PBV significantly influence Financial Distress because the
value of F sig = 0,000 <o. = 0.05.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Price Book Value and Financial Distress.
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PENDAHULUAN

Analisis krisis keuangan merupakan salah satu prediksi yang sangat penting dalam
menentukan sehat tidaknya keuangan di suatu lembaga keuangan. Perbankan di Indonesia
memiliki peranan yang sangat penting, salah satunya menjaga kestabilan moneter yang
disebabkan atas kebijakan terhadap simpanan masyarakat serta sebagai lalu lintas pembayaran.
Kinerja suatu perusahaan dapat diketahui dari hasil analisis laporan keuangan. Salah satu metode
analisis yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan yaitu analisis rasio. Analisis rasio
merupakan analisis yang sangat umum digunakan dalam menganalisis laporan keuangan.
Munawir (1999) dalam Rahmawati (2015) menjelaskan bahwa analisis rasio keuangan ini
memberi gambaran kepada penganalisis mengenai baik buruknya kinerja keuangan. Almilia
(2003) menjelaskan bahwa kondisi financial distress perusahaan merupakan suatu konsep luas
yang terdiri dari beberapa situasi dimana suatu perusahaan menghadapi masalah kesulitan
keuangan. Istilah umum untuk menggambarkan situasi tersebut adalah kegagalan,
ketidakmampuan melunasi hutang, kinerja keuangan yang negatif, masalah likuiditas, dan
default.

Dari pengamatan sepintas yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel likuiditas
(CR), kebijakan hutang (DER), dan price to book value (PBV) sektor perbankan yang terdaftar di
BEI tahun 2015-2017 berfluktuasi dari tahun ke tahun. Ditinjau dari DER sektor perbankan yang
dapat dilihat pada Tabel 1, tahun 2015 sampai dengan 2017 rata-rata DER sektor perbankan
mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi hutang untuk membiayai aktiva
cenderung berubah tiap tahunnya tergantung dari keputusan manajer dan pemegang saham dalam
perusahaan.

Brigham dan Houston (2001) menyatakan dalam signaling theory bahwa perusahaan
dengan prospek yang menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan saham dan
mengusahakan modal baru dengan cara-cara lain seperti dengan menggunakan hutang.
Fenomena terjadinya krisis keuangan tersebut menyebabkan berbagai pihak terutama perbankan
perlu melakukan antisipasi terhadap risiko kemungkinan timbulnya financial distress. Perlu
adanya suatu system yang dapat digunakan dalam menilai kondisi perbankan tersebut apakah
dalam kondisi yang baik atau tidak, sehingga pihak manajemen perbankan dapat menyiapkan
langkah yang tepat dalam mengatasi masalah yang timbul nantinya. Melihat pentingnya analisis
kinerja keuangan dalam memprediksi financial distress bagi pihak internal dan eksternal
perusahaan serta penelitian terkini terhadap financial distress guna informasi yang lebih aktual
dalam pengambilan keputusan bagi para pihak maka akan dilakukan sebuah penelitian dengan
judul Analisis kinerja keuangan dalam memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2015-2017.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Current Ratio (CR)

CR merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan
seberapa besar kemampuan perusahaan, dengan menggunakan aktiva lancarnya, melunasi atau
menutup hutang lancar. Semakin besar rasio ini, maka semakin likuid pula perusahaan.

Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio ini menunjukkan perbandingan antar total hutang dengan total asset. Rasio ini mengukur
seberapa besar seluruh hutang dijamin oleh asset perusahaan. Semakin besar rasio ini, semakin
beresiko perusahaan karena semakin besar beban asset untuk meminjam hutang.
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Price to Book Value (PBV)

Price to Book Value (PBV) merupakan perbandingan antara harga pasar dan nilai buku saham.
Untuk perusahaan-perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya rasio ini mencapai diatas
satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya. Semakin besar
rasio Price to Book Value semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para pemodal relative
dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di perusahaan (Hushan 1996:278). 2.4.
Financial Distress Financial distress adalah tahap kondisi keuangan yang terjadi sebelum
kebangkrutan ataupun likuidasi (Luciana, 2006:1).

Menurut Endri (2009:37) mengumpamakan kondisi financial distress sebagai suatu kondisi dari
perusahaan yang mengalami laba bersih (net profit) negative selama beberapa tahun. 2.5.
Hipotesis H1 : Current Ratio berpengaruh positif terhadap financial distress pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2017. H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh
positif terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode
2015-2017. H3: Price to Book Value berpengaruh positif terhadap financial distress pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2017.

METODE PENELITIAN

Metode Penentuan Sampel Pada penelitian ini obyek yang akan di teliti yaitu Current ratio (X1),
Debt to Equity Ratio (X2), Price to Book Value (X3) terhadap Financial Distress (). Populasi
dalam penelitian ini adalah 19 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2017
dengan sampel sebanyak 57 amatan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling.

Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2009:21) analisis regresi linier berganda yaitu suatu metode yang
menganalisa pengaruh antara dua atau lebih variabel. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh current ratio, debt to equity ratio, price to book value terhadap financial distress pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2017. Bentuk umum persamaan
regresi yang digunakan adalah regresi linear berganda adalah sebagai berikut: Y = o + 1 X1 +
B2 X2 + B3 X3 + e Keterangan: Y = Financial Distress o = Bilangan Konstanta X1 = Current
ratio X2 = Debt to Equity Ratio X3 = Price to Book Value e = Residual Error B1,52,83 =
Koefisien regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas Berdasarkan hasil uji SPSS menunjukkan bahwa besarnya nilai Asymp (2-
tailed) 0,135 lebih besar dari alpha 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa model
persamaan regresi berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas Berdasarkan hasil uji SPSS menunjukkan bahwa nilai tolerance dari
variabel current ratio, debt to equity ratio dan price to book value > 0,10 dan nilai VIF < 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas
dalam model regresi.

3) Uji Heterokedastisitas Berdasarkan hasil uji SPSS menunjukkan bahwa semua variabel
bebas current ratio, debt to equity ratio dan price to book value memiliki nilai signifikansi
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yaitu: 0,106; 0,279 dan 0,060 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi Berdasarkan hasil uji SPSS menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson
dalam penelitian ini adalah 2,215. Nilai sampel sebesar 57 dan nilai k (Variabel) = 3, di
ketahui nilai dL= 1.50036 dan dU = 1.64524, dengan persamaan uji dubin watson dU < dW
< 4 — dU. Diketahui nilai durbin watnon lebih besar dari nilai du yang sebesar 1.64524.dan
hasil 4 - Du = 4 — 1.64524 = 2.35476 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai dubin
watson sebesar 2.215. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data penelitian
tersebut terbebas autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil Uji SPSS, diperoleh persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Y =0.815 + 0.127 (X1) + 0.502 (X2) + 0.772 (X3)

Persamaan tersebut dapat dinterpretasikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Diketahui nilai konstanta sebesar 0,815 mengandung arti jika variabel CR, DER dan PBV
bernilai 0 (nol), maka Financial Distress (Y) dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 0,815.
B1 = 0,127: berarti, variabel CR memiliki hubungan positif pada Financial Distress.
Artinya, jika variabel CR (X1) meningkat satu satuan, maka Financial Distress (Y) akan
meningkat sebesar 0,127 dengan asumsi variabel DER (X2) dan PBV (X3) tetap

B2 = 0,502; berarti variabel DER memiliki hubungan Positif pada Financial Distress (Y).
Artinya, jika variabel DER (X2) meningkat satu satuan, maka Financial Distress (YY) akan
meningkat sebesar 0,502 dengan asumsi variabel CR (X1) dan PBV (X3) tetap.

B3 = 0,772; berarti variabel PBV memiliki hubungan positif pada Financial Distress (Y).
Artinya, jika variabel PBV (X3) meningkat satu satuan maka Financial Distress (YY) akan
meningkat sebesar 0,772 dengan asumsi variabel CR (X1) dan DER (X2) tetap.

Uji Kelayakan Model

1)

2)

3)

Uji Determinasi

Berdasarkan hasil uji SPSS dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi adalah
0,252 ini berarti pengaruh variabel CR, DER, PBV terhadap Financial Distress sebesar
25,2 % dan sisanya 74,8 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Uji F

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F sig sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0.05.
Artinya variabel CR, DER, PBV berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial
Distress

Uji t (t-test) Hasil pengujian signifikansi masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen menunjukkan hal sebagai berikut:

a. Pengaruh CR terhadap Financial Distress Oleh karena tingkat signifikansi sebesar
0,001 pada tabel 5.6 yang lebih besar dari 0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini
berarti CR berpengaruh signifikan pada Financial Distress.

b. Pengaruh DER terhadap Financial Distress. Oleh karena tingkat signifikansi t
sebesar 0,007 pada tabel 5.6 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga H2 diterima. Hal
ini berarti DER berpengaruh signifikan pada Financial Distress.
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c. Pengaruh PBV terhadap Financial Distress. Oleh karena tingkat signifikansi t
sebesar 0,001 pada tabel 5.6 yang lebih besar dari 0,05 sehingga H3 diterima. Hal
ini berarti PBV berpengaruh signifikan pada Financial Distress.

PEMBAHASAN

1)

2)

3)

4)

Pengaruh Cash Ratio terhadap Financial Distress Berdasarkan hasil uji regresi linear
berganda menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif cash ratio pada Financial
Distress. Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
lancarnya menggunakan asset lancar yang dimilikinya. Jika perusahaan memiliki
prosentase CR yang tinggi maka perusahaan tersebut akan jauh dari kondisi financial
distress dan sebaliknya jika perusahaan memiliki prosentase CR yang rendah maka
perusahaan tersebut dapat dikatakan dalam kondisi financial distress. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Haq tahun 2012 yang menyatakan Current ratio berpengaruh
terhadap kemungkinan terjadinya financial distress dan menolak dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mas’ud (2011) yang menyatakan bahwa rasio CR tidak berpengaruh
terhadap Financial Distress.

Pengaruh Debt to Equity terhadap Financial Distress Berdasarkan hasil uji regresi linear
berganda menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif Debt to Equity pada Financial
Distress. Melalui debt to equity ratio dapat diketahui apakah hutang dapat tertutupi oleh
jumlah aset perusahaan. Oleh karena itu, jumlah total asset harus lebih besar dari jumlah
total liabilities. Dengan kata lain, untuk bisa melunasi hutang perusahaan tanpa harus
mengorbankan terlalu banyak kepentingan pemilik modal, maka perusahaan tersebut
harus memiliki debt to equity ratio yang rendah. Hasil Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hag tahun 2012. Hasil penelitian ternyebut
mengungkapkan bahwa Debt ratio berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya
financial distress pada perusahaan yang terdaftar di BEI.

Pengaruh Price to Book Value terhadap Financial Distress Berdasarkan hasil uji regresi
linear berganda menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif Price Book Value (X3)
pada Financial Distress. Hal ini mengindikasi bahwa Semakin tinggi price book value
dapat menunjukkan peluang suatu perusahaan untuk maju juga tinggi, sehingga
membutuhkan tambahan modal dari pihak luar atau eksternal untuk membiayai kegiatan
operasional yang akan dilakukan perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Resi Mulya Tahun 2019, yang hasil penelitian
menunjukan bahwa Price to Book Value berpengaruh terhadap financial distress.
Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Price Book Value terhadap Financial
Distress Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa Current Ratio,
Debt to Equity Ratio dan Price Book Value berpengaruh positif pada Financial Distress.
Hasil penelitian ini didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh Endri tahun 2009
berjudul Analisis Kinerja Keuangan Dalam Memprediksi Kondisi Financial Distress Pada
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rasio likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress. Rasio
solvabilitas, dan rasio pasar berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Current Ratio berpengaruh positif terhadap Financial Distress pada pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2017.

2) Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Financial Distress pada pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2017.

3) Price Book Value berpengaruh positif terhadap Financial Distress pada pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2017.

4) Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Price Book Value berpengaruh positif terhadap
Financial Distress pada pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-
2017.

Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka dapat disampaikan saran sebagai
berikut:

1. Disarankan perusahaan memperkuat current ratio perusahaan karena current ratio
merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini
menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan, dengan menggunakan aktiva
lancarnya, melunasi atau menutup hutang lancar. Semakin besar rasio ini, maka semakin
likuid pula perusahaan.

2. Dalam Penelitian ini, nilai koefisien terbesar terdapat pada variabel Price Book Value
(X3), perusahaan disarankan menggunakan PBV karena nilai PBV bisa mengendalikan
Financial Distress pada perusahaan.
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